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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.

158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam

bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman

transliterasi itu adalah sebagai berikut :

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam

transliterasi

ini  sebagian

dilambangkan dengan huruf, dan sebagian di lambangkan dengan

tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di

bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin:

Tabel 0.1 Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab | Nama

Huruf Latin

Nama

| Alif

Tidak
dilambangkan

Tidak dilambangkan




Huruf Arab [ Nama Huruf Latin Nama

o Ba B Be

- Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
s Kha Kh kadan ha

3 Dal D De

3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)

3 Ra R Er

3 Zai z Zet

i Sin S Es

= Syin Sy Es dan ye

o Sad $ es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za z zet (dengan titik di bawah)
a ’ain ‘ Koma terbalik (di atas)
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Huruf Arab [ Nama Huruf Latin Nama

E Gain G Ge

3 Fa F Ef

2l Kaf K Ka

J Lam L El
Mim M Em

- i

O Nun N En

P Wau w We

2 Ha H Ha

. Hamz | Apostrof
ah

& Ya Y Ye

2. Vokal (Tunggal dan Rangkap)
a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, ransliterasinya sebagai berikut:
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Tabel 0.2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
/ Fathah A A
o Kasrah | I
Dhammah U U

b. Vokal rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu :

Tabel 0.3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S Fathahdanya | Ai adani
3 Fathah dan wau | Au adanu

3. Ta’ marbutah
Ta’ marbutah hidup dilambangkan dengan “t”

Contoh :

gLk Y odes ditulis raudah al-atfal

Ta’ marbutah mati dilambangkan dengan “h”

Contoh :
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SRR (R CHINTY ditulis al-Madinah al-Munawwarah

4. Syaddah
Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah.

Contoh :
55 ditulis rabbana
K ditulis al-birr

5. Kata sandang (di depan huruf sayamsiyah dan qomariyah)
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu.

Contoh:

SUIREES ditulis ar-rajulu
NA| ditulis as-sayyidu
A ditulis as—syamsu

Kata sandang yang diikuti oleh  huruf gamariyah

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digasriskan di depan



dan sesuai dengan bunyinya

Contoh :

1 itulis al-qalamu

sl ditul I-qal

’é 2! ditulis al-badi’ u

J Sl ditulis al-jalalu
6. Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir Kkata,

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostof / /.

Contoh :
Q)A\ ditulis umirtu
&g ditulis syai un
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ABSTRAK

Rokhmah, Ainur. 2023. Implementasi Pembelajaran Ilmu Tajwid Untuk
Mambaca Al-Qur'an Secara Tartil Bagi Santri TPQ Al-Imron Desa Kepatihan
Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Jurusan/Fakultas:
PAl/Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Dosen Pembimbing: Agus Khumaedy, M.Ag

Kata Kunci: Implementasi llmu Tajwid, Membaca Al-Qur'an, Tartil

Belajar dan memahami ilmu tajwid dengan baik adalah salah satu cara untuk
menjaga dan memelihara kehormatan kesucian dan kemurnian Al-Qur'an. Akan
tetapi banyak sekali orang yang sudah belajar mengenai ilmu tajwid tetapi itu
diterapkan ketika ia membaca Al-Qur'an. Bahkan hal ini terjadi tidak hanya di
kalangan masyarakat umum saja tetapi juga terjadi di kalangan siswa dan juga
santri. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengetahui implementasi
pembelajaran ilmu tajwid untuk membaca Al-Qur'an secara tartil bagi santri TPQ
Al-Imron Desa Kepatihan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini ada dua yaitu bagaimana
implementasi pembelajaran Illmu tajwid di TPQ Al-Imron Desa Kepatihan
Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan, serta apa dampak pembelajaran
ilmu tajwid untuk membaca Al-Qur'an secara tartil. Tujuan dalam penelitian ini
yaitu untuk mengetahui implementasi pembelajaran ilmu tajwid di TPQ Al-Imron
serta untuk mengetahui dampak pembelajaran ilmu tajwid untuk membaca Al-
Qur'an secara tartil.

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif, berdasarkan
penelitian di lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
oleh peneliti dalam penyusunan skripsi ini adalah: metode observasi, metode
interview, dan metode dokumentasi. Adapun metode analisis yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif,

Hasil penelitian menujukkan bahwa impementasi pembelajaran ilmu tajwid
di TPQ Al-Imron menggunakan metode jibril. Dalam evaluasi menggunakan
penilaian sumatif yaitu penilaian di tengah semester dan akhir semester dengan tes
tertulis dan tes praktik. Dengan adanya implementasi yang demikian
menimbulkan dampak yang cukup baik dalam membaca Al-Qur'an secara tartil.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kata Al-Qur'an berasal dari kata Qara’a, Yagra'u, Qur’anan.
Pengertian Al-Qur’an ada dua macam yaitu secara bahasa dan secara istilah.
Secara bahasa, Al-Qur’an berarti berkumpul dan menghimpun. Sedangkan
secara istilah Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, Al-Qur’an dimulai dengan surat
al-Fatihah dan diakhiri surat an-Nas dan yang membacanya merupakan
suatu ibadah. *

Belajar Al-Qur'an akan mendapatkan keutamaan apalagi yang
mengajarkannya. Belajar Al-Qur'an dibagi menjadi beberapa tingkat yaitu
pertama belajar membacanya sampai lancar dan baik, kedua belajar
terjemah sehingga mengetahui makna yang terkandung di dalamnya, dan
ketiga belajar menghafalnya sebagaimana yang telah dilakukan oleh para
sahabat pada masa Rasulullah. 2

Dalam membaca Al-Qur’an setiap muslim juga sangat dianjurkan
untuk membaca secara tartil yakni membaca dengan pelan-pelan, tenang,

dan teratur sesuai dengan ilmu tajwid. Menurut Asy-Suyuthy yang dikutip

L Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam, (Ponorogo: STAIN Po

Press, 2009), him. 73.

150.

2 Zainal Abidin, Seluk-Beluk Al-Qur’an, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), him.



oleh Yusuf Al-Qarawadi, “disunatkan tartil ketika membaca Al-Qur’an”
sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al Muzammil (73 :4):

S5 G A s
Artinya : “bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.”

Hukum membaca Al-Qur'an dengan menggunakan ilmu tajwid
adalah fardhu "ain sedangkan hukumnya dosa apabila seseorang membaca
Al-Qur'an tidak menggunakan ilmu tajwid. llmu tajwid wajib diamalkan
oleh setiap orang yang membaca Al-Qur'an. Pembaca Al-Qur’an wajib
membacanya dengan tartil (baik dan benar) baik didalam salat maupun
diluar salat. Kaidah ilmu tajwid harus dipahami dengan baik dan benar, hal
ini demi menjaga dan memelihara kehormatan dan kesucian Al-Qur'an.
Adapun tokoh yang membahas mengenai ilmu tajwid, diantaranya yaitu
Muhammad Ibn al-Jazary, Syaikh Muhammad Al Mahmud, Ahmad
Muthahhir Ibn Abdurrahman. 3

Mengajarkan Al-Qur’an kepada anak sejak kecil lebih mudah
daripada ketika anak sudah dewasa. Karena pada masa kecil, anak memiliki
kemampuan yang baik dalam mengingat pelajaran. Sehingga pelajaran akan
lebih mudah ia terima dan tidak mudah hilang.

Pendidikan dari orang tua sangat dibutuhkan oleh seorang anak,
namun anak juga membutuhkan pendidikan dari luar seperti lembaga

pendidikan islam nonformal yang ada di lingkungan masyarakat. Karena

% Syaikh Muhammad Al Mahmud, Hidayat al-Mustafid, Terj. Achmad Sunarto,
(Surabaya: Almiftah, 2012), him. 1.



yang sering terjadi tidak semua orang tua mampu memberikan pendidikan
kepada anaknya secara penuh mengingat berbagai keterbatasan yang
dimiliki orang tua misalnya keterbatasan waktu, keterbatasan ilmu
pengetahuan dan keterbatasan lainnya. Oleh karena itu orang tua dapat
memberikan pendidikan dari luar dengan menyerahkan anaknya ke Taman
Pendidikan Al-Qur’an.

Taman Pendidikan Al-Qur’an adalah pilihan yang tepat untuk
mencegah meningkatnya angka buta aksara Al-Qur’an. Maka Taman
Pendidikan Al-Qur’an bisa dijadikan sebagai lembaga pendidikan islam
nonformal di lingkungan masyarakat yang dapat membantu orang tua umtuk
mendidik anak-anaknya dalam mengikuti dan mendalami pendidikan islam.

Pada Taman Pendidikan Al-Qur’an pembelajaran dilakukan oleh
pengajar atau ustadz/ustsdzah kepada santri. Namun, materi pembelajaran
yang diajarkan tidak hanya materi baca tulis Al-Qur’an saja melainkan juga
materi tentang ibadah, agidah atau akhlak. Tentu dari pembelajaran setiap
materi berbeda-beda. Pembelajaran yang harus lebih ditekankan adalah
materi baca tulis Al-Qur’an yang lebih spesifik pada pembelajaran ilmu
tajwid.

Lalu bagaimana jika Taman Pendidikan Al-Qur’an mengajarkan
pembelajaran ilmu tajwid? Tentu hal ini menjadi penting, mengingat
pembelajaran ilmu tajwid sangat erat hubungannya dengan membaca Al-
Qur’an secara tartil. Salah satu pendidikan islam nonformal yang

menekankan pembelajaran ilmu tajwid adalah Taman Pendidikan Al-



Qur’an Al-Imron yang ada di Desa Kepatihan Kecamatan Wiradesa
Kabupaten Pekalongan. Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Imron lebih
menekankan pembelajaran ilmu tajwid karena dalam hal ini
pembelajarannya 75% adalah pembelajaran ilmu tajwid dan 25% nya adalah
pembelajaran tambahan seperti figih, ibadah, hafalan surat pendek, hafalan
do’a sehari-hari, dan lain-lain. Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Imron
memiliki visi misi “mencetak generasi Qur’ani”. maksud dari generasi
Qur’ani sendiri adalah generasi yang bisa membaca Al-Qur’an dan
berakhlaq Qur’ani. Tentunya dalam membaca Al-Qur’an sendiri tidak lepas
dari yang namanya ilmu tajwid.

Belajar dan memahami ilmu tajwid dengan baik adalah salah satu
cara untuk menjaga dan memelihara kehormatan, kesucian, dan kemurnian
Al-Qur'an sebagaimana yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW. Akan
tetapi banyak sekali orang yang sudah belajar mengenai ilmu tajwid tetapi
tidak diterapkan ketika ia membaca Al-Qur'an. Bahkan hal ini terjadi tidak
hanya di kalangan masyarakat umum saja tetapi juga terjadi di kalangan
siswa dan juga santri.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk mengkaji lebih
dalam mengenai pembelajaran ilmu tajwid di Taman Pendidikan Al-Qur’an
Al-Imron. Dan maksud memilih judul tersebut peneliti ingin mengetahui
lebih dalam tentang bagaimana metode pembelajaran ilmu tajwid,
bagaimana evaluasi pembelajaran ilmu tajwid, serta bagaimana dampak

pembelajaran ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur’an secara tartil bagi



santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Imron Desa Kepatihan
Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

"IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN ILMU TAJWID UNTUK
MEMBACA AL-QUR'AN SECARA TARTIL BAGI SANTRI DI TPQ
AL-IMRON DESA KEPATIHAN KECAMATAN WIRADESA

KABUPATEN PEKALONGAN",

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas maka peneliti
dapat merumuskan masalah yakni sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi pembelajaran ilmu tajwid di Taman
Pendidikan Al-Qur’an Al-Imron Desa Kepatihan Kecamatan Wiradesa
Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana dampak pembelajaran ilmu tajwid dalam membaca Al-
Qur’an secara tartil bagi santri Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Imron

Desa Kepatihan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran ilmu tajwid di Taman
Pendidikan Al-Qur’an Al-Imron Desa Kepatihan Kecamatan Wiradesa

Kabupaten Pekalongan.



2. Mendeskripsikan dampak pembelajaran ilmu tajwid dalam membaca
Al-Qur’an secara tartil bagi santri Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-

Imron Desa Kepatihan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan temuan yang
bermanfaat. Adapun manfaatnya sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan pemikiran
khazanah keilmuan dalam meningkatkan mutu pendidikan yang ada di
Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Imron khususnya pada pembelajaran
ilmu tajwid.
2. Secara Praktis
a) Bagi Santri
Penelitian ini bisa dijadikan motivasi bagi santri Taman
Pendidikan Al-Qur’an Al-Imron sehingga dapat meningkatkan
semangat belajar ilmu tajwid dan kemampuan santri dalam
membaca Al-Qur’an secara tartil.
b) Bagi Guru
Sebagai alternatif guru dalam meningkatkan pembelajaran

ilmu tajwid.



c) Bagi Orang Tua/Wali Santri
Orang tua memiliki peran utama dalam pendidikan anak.
Penelitian ini dapat menjadi pijakan orang tua untuk senantiasa
memberikan dorongan dan motivasi pada anaknya dalam
meningkatkan kefasihan bacaan Al-Qur’an melalui pembelajaran
ilmu tajwid.
d) Bagi Peneliti
Meningkatkan ilmu pengetahuan serta motivasi untuk

menumbuhkembangkan generasi Qur’ani.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian
lapangan (field research) yaitu penelitian yang menyajikan secara
sungguh-sungguh tentang keadaan sekarang, baik interaksi suatu
sosial, individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakat. Dalam
hal ini peneliti terjun ke lapangan guna melakukan pengamatan
secara langsung terhadap fenomena yang terjadi. Lokasi dalam
penelitian ini adalah Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Imron Desa
Kepatihan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Peneliti
bermaksud untuk mengungkap implementasi pembelajaran ilmu

tajwid untuk membaca Al-Qur’an secara tartil.



b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Ciri dari penelitian
kualitatif yakni data deskriptif, dimana data tersebut dari hasil
observasi, wawancara atau sejumlah dokumen. Data-data tersebut
nantinya  akan  diseleksi dan  dirangkum kedalam
penuturan/pelukisan suatau keadaan. Penuturan/pelukisan inilah
yang disebut dengan data deskriptif.* Peneliti akan mengambil data
dari pengajar serta beberapa santri yang belajar ilmu tajwid di
Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Imron Desa Kepatihan Kecamatan

Wiradesa Kabupaten Wiradesa.

2. Sumber Data

a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah data yang didapat peneliti dengan
mengumpulkan informasi yang bersumber dari sumber utama.®
Peneliti melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk
mendapatkan data primer. Sumber data primer yang dimaksud yaitu
pengajar dan beberapa santri Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-

Imron yang mengikuti pembelajaran ilmu tajwid.

4 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya, 2013), him. 4.

him. 84.

% Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 1998),



b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang tidak dapat diperoleh
peneliti secara langsung dari subjek, melainkan didapatkan dari
sumber yang berhubungan dengan tema penelitian.® Data sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumen yang
berkaitan dengan implementasi pembelajaran ilmu tajwid, membaca
Al-Qur’an secara tartil dan sumber lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan
secara langsung di lapangan dengan tujuan untuk mengumpulkan
data berdasarkan permasalahan yang akan diteliti. Metode observasi
merupakan instrumen penghimpunan data yang dikerjakan secara
sistematik terhadap fakta yang akan diteliti.”

Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara
langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran
yang lebih luas serta data mengenai implementasi pembelajaran
ilmu tajwid di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Imron Desa

Kepatihan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

¢ Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi:
CV Jejak, 2018), him. 77.
" Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 70.
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b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara
memberikan soal kepada informan serta menulis ataupun merekam
jawaban-jawaban (tanggapan-tanggapan) dari informan.
Wawancara adalah dialog tatap muka antara peneliti dengan
narasumber mengenai objek yang diteliti yang telah dirancang
sebelumya.® Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengumpulan
informasi dan tidak mengubah atau mempengaruhi pandangan dari
responden.®

Berdasarkan hal tersebut, wawancara dilakukan dengan (1)
kepala TPQ Bapak Ustadz Muhammad Muttagin, (2) pengajar
Ustadzah Zamroatunnuroh, Ustadzah Milatina Khasanah, Ustadzah
Sarah Dwi Mulyani, Ustadzah Uswatun Khasanah, dan (3) santri
Meisya Khoirunnisa, di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Imron
Desa Kepatihan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Wiradesa.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data secara tidak
langsung yaitu dengan tidak terang-terangan disampaikan kepada

subjek penelitian melainkan menggunakan dokumen.® Dokumen

8 Muri Yusuf, Metode Penelitian, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), him.

372.

® Cholid Narbuko dan H. ABU Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2013), him. 86.
10 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011),

him. 183.



11

ialah catatan kejadian pada masa lalu atau yang telah lewat. Dalam
penelitian ini peneliti mengambil dokumen yang berupa: sejarah
singkat tentang berdirinya Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Imron,
letak geografis, visi dan misi Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-
Imron, serta keadaan santri dan pengajar.*!
4. Teknik Analisis Data
a. Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,
mengarahkan, menggolongkan, dan membuang yang tidak perlu.
Hingga kesimpulannya untuk diverifikasi. Pemfokusan data akan
dilakukan pada santri Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Imron
dengan melihat proses pembelajaran ilmu tajwid. Proses reduksi
data ini juga dapat dilakukan dengan cara wawancara terhadap
kepala TPQ, pengajar dan beberapa santri Taman Pendidikan Al-
Qur’an Al-Imron Desa Kepatihan Kecamatan Wiradesa Kabupaten
Pekalongan.

b. Penyajian Data

Miles & Huberman mengartikan penyajian data sebagai
informasi mengenai suatu hal berdasarkan permasalahan yang akan
diselesaikan dan tersusun secara sistematis. Pada tahap ini peneliti

akan menguraikan mengenai implementasi pembelajaran ilmu

11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 329.
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tajwid dan dampak pembelajaran ilmu tajwid dalam membaca Al-
Qur’an secara tartil bagi santri Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-
Imron Desa Kepatihan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.
c. Verifikasi

Menurut Miles & Huberman verifikasi adalah suatu
pengambilan kesimpulan. Kesimpulannya juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung. Verifikasi sendiri dapat diartikan sebagai
tinjauan kembali pada catatan lapangan untuk menghasilkan suatu
kesepakatan. Singkatnya, pengertian-pengertian yang terdapat di
berbagai data harus diuji kebenarannya. Hal ini disebut dengan
validitas. Perlu adanya verifikasi dalam suatu penelitiaan agar hasil
yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan dengan baik. Dalam
tahap ini peneliti mengambil kesimpulan mengenai implementasi
pembelajaran ilmu tajwid untuk membaca Al-Qur’an secara tartil
bagi santri Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Imron Desa Kepatihan

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mempermudah penulis dalam merangkai penelitian ini, maka
peneliti menyusun sistematika penulisan penelitian ini kedalam 5 (lima)
bab. Dalam sistematika penulisan skripsi dapat peneliti uraikan sebagai

berikut :
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Bab I. Pendahuluan. Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab Il. Landasan teori. Berisi tentang kajian teoritis di antarannya
yang pertama teori membaca Al-Qur’an secara tartil, yang kedua teori
pembelajaran itu tajwid yang meliputi metode dan evaluasi dalam
pembelajaran ilmu tajwid.

Bab 1. Data penelitian tentang Implementasi Pembelajaran Iimu
Tajwid Untuk Membaca Al-Qur’an secara Tartil Bagi Santri Taman
Pendidikan Al-Qur’an Al-Imron Desa Kepatihan Kecamatan Wiradesa
Kabupaten Pekalongan berisi tentang profil Taman Pendidikan Al-Qur’an
Al-Imron, metode pembelajaran ilmu tajwid, evaluasi pembelajaran ilmu
tajwid serta dampak pembelajaran ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur’an
secara tartil bagi santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Imron Desa
Kepatihan Kecamatan Wirdesa Kabupaten Pekalongan.

Bab 1V. Analisis proses, Analisis implementasi pembelajaran ilmu
tajwid di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Imron, dan analisis dampak
pembelajaran ilmu tajwid terhadap membaca Al-Qur’an secara tartil bagi
santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Imron Desa Kepatihan
Kecamatan Wirdesa Kabupaten Pekalongan.

Bab V. Penutup. Berisi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis peneliti dapat disimpulkan bahwa

Implementasi Pembelajaran llmu Tajwid Untuk Membaca Al-Qur’an Secara

Tartil Bagi Santri TPQ Al-Imron Desa Kepatihan Kecamatan Wiradesa

Kabupaten Pekalongan:

1.

Implementasi pembelajaran ilmu tajwid Taman Pendidikan Al-Qur’an
Al-Imron Desa Kepatihan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan,
yaitu dalam perencanaanya pembelajaran ilmu tajwid sudah diajarkan
mulai anak memasuki jilid 2. Dalam mengajarkan ilmu tajwid para guru
di TPQ Al-Imron dengan menggunakan metode jibril. Dimana dalam
metode ini guru sebagai teacher centris. Dan untuk evaluasi pembelajaran
ilmu tajwid dilakukan tiga kali dalam satu tahun atau dalam TPQ Al-
Imron mengunakan istilah cawu 1, cawu 2, dan cawu 3. Dalam kegiatan
evaluasi, menggunakan tes tertulis dan tes praktik. Tes tertulis dilakukan
guna untuk mengetahui santri dalam memahami materi ilmu tajwid dan
tes praktik guru meminta santri untuk membaca Al-Qur’an dengan
bacaan tajwidnya yang dipraktikkannya di hadapan guru.

Dampak pembelajaran ilmu tajwid untuk membaca Al-Qur’an secara

tartil santri Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Imron Desa Kepatihan

59
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Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan dikategorikan baik. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil tes tertulis dan tes praktik setiap santri diatas

rata-rata.

B. Saran
Saran adaalah suatu ungkapan dengan tujuan agar kedepannya bisa
lebih baik lagi. Dan saran untuk perbaikan kedepannya dalam
implemantasi pembelajaran ilmu tajwid untuk membaca Al-Qur’an secara
tartil bagi santri TPQ Al-Imron Desa Kepatihan Kecamatan Wiradesa
Kabupaten Pekalongan adalah:
1. Bagi TPQ Al-Imron
Yang diharapkan dari penulis untuk TPQ Al-Imron adalah dari
penelitian yang dilakukan agar bisa menjadi bahan evaluasi dan bisa
meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an secara tartil santri TPQ Al-
Imron.
2. Bagi Guru TPQ
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan atau ide-ide
pemikiran terhadap guru dalam meningkatkan kualitas membaca Al-
Qur’an secara tartil kepada santri dalam mengatasi masalah-masalah
yang ada seperti masih adanya anak yang buta aksara Al-Qur’an dan juga
membaca Al-Qur’an tetapi tidak menggunakan kaidah ilmu tajwid yang

benar.
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3. Bagi Para Santri TPQ
Selalu semangat dalam menuntut ilmu di TPQ terutama dalam
mengikuti pembelajaran ilmu tajwid agar mampu membaca Al-Qur’an
secara tartil atau baik dan benar.
4. Bagi Peneliti Lain
Dirarapkan penelitian ini bisa dijadikan tambahan wawasan bagi
para peneliti lain dan agar selalu memperhatikan hal-hal sekecil apapun
yang dapat dijadikan upaya dalam meningkatkan kualitas membaca Al-

Qur’an secara tartil.
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Pedoman Observasi

Implementasi Pembelajaran llmu Tajwid Untuk Membaca Al-Qur’an Secara
Tartil Bagi Santri TPQ Al-Imron Desa Kepatihan Kecamatan Wiradesa

Kabupaten Pekalongan
A. Tujuan
Tujuannya yaitu untuk memperoleh data atau informasi mengenai
implementasi pembelajaran ilmu tajwid untuk membaca Al-Qur’an secara
tartil bagi santri TPQ Al-Imron Desa Kepatihan Kecamatan Wiradesa
Kabupaten Pekalongan.

B. Aspek yang diobservasi

No. Nama Kegiatan Keterangan
1. | Mengamati Lokasi dan keadaan TPQ Terlaksana
2. | Mengamati Kegiatan Pembelajaran Terlaksana
3. | Mengamati Interaksi Warga TPQ Terlaksana
4. | Mengamati Fasilitas TPQ Terlaksana
5. | Mengamati Sarana dan Prasarana Terlaksana

Pedoman Dokumentasi

Implementasi Pembelajaran limu Tajwid Untuk Membaca Al-Qur’an Secara
Tartil Bagi Santri TPQ Al-Imron Desa Kepatihan Kecamatan Wiradesa
Kabupaten Pekalongan



A. Tujuan
Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik
maupun non fisik tentang implementasi pembelajaran ilmu tajwid untuk
membaca Al-Qur’an secara tartil bagi santri TPQ Al-Imron Desa
Kepatihan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.
B. Data yang perlu diambil

1. Melalui Arsip Tertulis

No. Jenis Dokumen Ada Tidak Ada
1. | Letak Geografis

2. | Visi dan Misi TPQ Al-Imron

3. | Data Santri TPQ Al-Imron

4, | Daftar Nama Ustadz dan Ustadzah

TPQ Al-Imron
Kegiatan Pembelajaran
6. Daftar Sarana dan Prasarana

o

2. Foto kondisi lingkungan sekitar TPQ Al-Imron
a. Gedung atau bangunan TPQ Al-Imron
b. Dokumentasi kegiatan pembelajaran di kelas

c. Dokumentasi hasil observasi dan wawancara dengan narasumber

Pedoman wawancara untuk Kepala TPQ Al-Imron
Nama Kepala TPQ
Hari/tanggal wawancara :
Waktu

Tempat

1. Apayang Bapak ketahui tentang ilmu tajwid ?



2. Apakah ilmu tajwid penting untuk dimiliki setiap orang ?

3. Apakah di TPQ Al-Imron ada pembelajaran ilmu tajwid ?

4. Apa alasan ilmu tajwid lebih ditekankan di TPQ Al-Imron ini ?

5. Metode apa saja yang digunakan saat pembelajaran ilmu tajwid ?

6. Apakah santri-santri di TPQ Al-Imron wajib menguasai ilmu tajwid ?

7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses
pembelajaran ilmu tajwid ?

8. Apakah ilmu tajwid berperan penting terhadap membaca Al-Qur’an
secara tartil ?

9. Bagaimana dampak dari pembelajaran ilmu tajwid terhadap membaca

Al-Qur’an secara tartil ?

Pedoman wawancara untuk Guru TPQ Al-Imron
Nama Kepala TPQ
Hari/tanggal wawancara :
Waktu

Tempat

1. Apayang Ibu ketahui tentang ilmu tajwid ?

2. Apakah ilmu tajwid itu penting ?

3. Apa saja materi ilmu tajwid yang diajarkan ?

4. Metode apa yang digunakan saat pembelajaran ilmu tajwid ?

5. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses

pembelajaran ilmu tajwid ?



6. Apakah para santri sudah menujukkan bahwa mereka menguasai ilmu
tajwid ?

7. Bagaimana Ibu melakukan evaluasi dalam pembelajaran ilmu tajwid ?

8. Apakah dengan menguasai ilmu tajwid dapat meningkatkan
kemampuan santri dalam membaca Al-Qur’an secara tartil ?

9. Bagaimana dampak dari pembelajaran ilmu tajwid terhadap membaca
Al-Qur’an secara tartil ?

Pedoman wawancara untuk Santri TPQ Al-Imron

Nama Kepala TPQ

Hari/tanggal wawancara :

Waktu

Tempat

1. Apayang kamu ketahui tentang ilmu tajwid ?

2. Apakah tanggapan kamu tentang kegiatan yang ada di TPQ Al-Imron ?
apakah kamu senang?

3. Apakah para guru mengajar kamu dengan baik ?

4. Apakah kamu hafal materi ilmu tajwid yang sudah diajarkan ?

5. Apakah di TPQ ini mewajibkan kamu untuk menghafal ilmu tajwid ?
Kapan waktunya ?

6. Apakah yang dampak yang kamu rasakan setelah belajar ilmu tajwid ?

Transkip Wawancara Kepala TPQ Al-Imron

Nama Kepala TPQ : Muhammad Muttagin
Hari/tanggal wawancara : Selasa, 7 Maret 2023



Waktu :17.20

Tempat : TPQ Al-Imron

No. Peran Hasil Wawancara

1. | Peneliti Apa yang Bapak ketahui tentang ilmu tajwid ?

2. | Kepala TPQ

[Imu tajwid itu ya ilmu untuk membaguskan
bacaan Al-Qur’an.

3. Peneliti

Apakah ilmu tajwid penting untuk dimiliki
setiap orang ?

4. | Kepala TPQ

Sangat penting, karena saya sering melihat
orang-orang tua pada bisa membaca Al-Qur’an
tetapi tidak menerapkan ilmu tajwid saat
membacanya. Makanya ilmu tajwid itu sangat
penting dan harus diajarkan sejak anak masih
kecil.

5. Peneliti

Apakah di TPQ Al-Imron ada pembelajaran
ilmu tajwid ?

6. | Kepala TPQ

Jelas ada, bahkan pelajaran ilmu tajwid lebih
ditekankan di TPQ Al-Imron ini.

7. Peneliti

Apa alasan ilmu tajwid lebih ditekankan di
TPQ Al-Imron ini ?

8. | Kepala TPQ

Karena untuk menjadikan santri, setelah
membaca Al-Qur’an bisa lancar dan benar.
Maksud benar disini adalah menguasai ilmu
tajwid.

9. Peneliti

Metode apa saja yang digunakan saat
pembelajaran ilmu tajwid ?

10. | Kepala TPQ

Untuk metodenya sendiri berbeda-beda di
setiap kelasnya dan masalah metode yang
digunakan saya pasrahkan kepada masing-
masing ustadz/ustadzah. Tentunya untuk kelas
jilid rendah, menengah, dan tinggi kan jelas
berbeda. Namun disini saya sudah membagi
materi ilmu tajwid untuk perjilidnya. Mulai
jilid 2 materi mad thobi’i, jilid 3 Al-
Qomariyah, Al-Syamsiyah dan Qolqgolah, jilid
4 hukum nun sukun dan mim sukun, jilid 5
mengulang semua materi ilmu tajwid.

11. | Peneliti

Apakah santri-santri di TPQ Al-Imron wajib
menguasai ilmu tajwid ?




12.

Kepala TPQ

Wajib untuk semua santri terutama santri yang
akan wisuda. Karena sebelum di wisuda santri
harua mengikuti sidang tahsis. Jadi untuk santri
yang akan di wisuda tidak hanya dituntut untuk
hafal saja tetapi juga harus paham dan bisa
mempraktikan.

13.

Peneliti

Apa saja faktor pendukung dan penghambat
dalam proses pembelajaran ilmu tajwid ?

14.

Kepala TPQ

Salah satu faktor pendukung dalam proses
pembelajaran ilmu tajwid disini adalah untuk
TPQ sendiri memasang MMT yang tulisannya
berisi tentang materi-materi ilmu tajwid yang
dipasang di setiap sudut ruangan. Sehingga
dengan hal ini santri bisa mengetahui ilmu
tajwid dengan melihat dan membaca kapanpun
tidak hanya waktu pembelajaran saja. Untuk
faktor penghambatnya adalah santri masih
sekedar bisa menghafal namun belum bisa
mempraktikkan. Karena untuk bisa
mempraktikkan harus butuh pembisaan.

15.

Peneliti

Apakah ilmu tajwid berperan penting terhadap
membaca Al-Qur’an secara tartil ?

16.

Kepala TPQ

Sangat berperan penting, contoh kecil dalam
membaca Al-Qur’an adalah mengetahui
panjang dan pendek.

17.

Peneliti

Bagaimana dampak dari pembelajaran ilmu
tajwid terhadap membaca Al-Qur’an secara
tartil ?

18.

Kepala TPQ

Dampaknya sangat besar, karena dengan ilmu
tajwid kita bisa melantunkan Al-Qur’an dengan
panjang pendek yang bervariasi. Contohnya
membaca panjang pendek dari mad thobi’i
dengan panjang pendek dari mad wajib
mutthasil.

Nama Guru TPQ

Transkip Wawancara Guru TPQ Al-Imron

: Zamroatun Nuroh




Hari/tanggal wawancara : Rabu, 8 Maret 2023

Waktu :17.10

Tempat : TPQ Al-Imron

No. Peran Hasil Wawancara

1. | Peneliti Apa yang Ibu ketahui tentang ilmu tajwid ?

2. | GuruTPQ IImu tentang cara membaca Al-Qur’an

3. | Peneliti Apakah ilmu tajwid itu penting ?

4. | Guru TPQ Penting sekali, karena agar ketika membaca Al-
Qur’an bacannya benar sesuai dengan ilmu
tajwid

5. | Peneliti Apa saja materi ilmu tajwid yang diajarkan ?

6. | GuruTPQ Mad thobi’i, hukum nun sukun, hukum mim
sukun, al-gomariyah, asy-syamsiyah, gunnah

7. | Peneliti Metode apa yang digunakan saat pembelajaran
ilmu tajwid ?

8. | Guru TPQ Klasikal, dan privat. Privat itu anak maju satu-
satu lalu membaca dengan berhadapan dengan
guru. Dan saya biasakan setiap hari membaca
juz ‘amma bersama-sama.

9. | Peneliti Apakah para santri sudah menujukkan bahwa
mereka menguasai ilmu tajwid ?

10. | Guru TPQ Sudah namun belum 100%

11. | Peneliti Bagaimana Ibu melakukan evaluasi dalam
pembelajaran ilmu tajwid ?

12. | Guru TPQ Dengan tes tertulis dan praktik, namun saya
tekankan pada praktiknya karena dalam ilmu
tajwid lebih penting praktiknya daripada
sekedar teori.

13. | Peneliti Apakah dengan menguasai ilmu tajwid dapat
meningkatkan  kemampuan santri  dalam
membaca Al-Qur’an secara tartil ?

14. | Guru TPQ Jelas dan sangat berpengaruh

15. | Peneliti Bagaimana dampak dari pembelajaran ilmu
tajwid terhadap membaca Al-Qur’an ?

16. | Guru TPQ Dampaknya sangat besar




Nama Guru TPQ

Transkip Wawancara Guru TPQ Al-Imron

: Uswatun Khasanah

Hari/tanggal wawancara : Rabu, 8 Maret 2023

Waktu :17.20

Tempat : TPQ Al-Imron

No. Peran Hasil Wawancara

1. | Peneliti Apa yang Ibu ketahui tentang ilmu tajwid ?

2. | Guru TPQ IImu tentang cara membaca Al-Qur’an dengan
benar dan tartil.

3. | Peneliti Apakah ilmu tajwid itu penting ?

4. | Guru TPQ Sangat penting, contohnya saja ketika
membaca surah Al-Fatihah dalam sholat, jika
membacanya salah maka sholatnya tidak sah.

5. | Peneliti Apa saja materi ilmu tajwid yang diajarkan ?

6. | Guru TPQ Semuanya ditambah ghorib.

7. | Peneliti Metode apa yang digunakan saat pembelajaran
ilmu tajwid ?

8. | GuruTPQ Klasikal dan privat. Saya juga sering
membiasakan anak untuk nderes (membaca Al-
Qur’an) sebelum pelajaran dimulai.

9. | Peneliti Apakah para santri sudah menujukkan bahwa
mereka menguasai ilmu tajwid ?

10. | Guru TPQ Ada yang sudah ada yang belum.

11. | Peneliti Bagaimana Ibu melakukan evaluasi dalam
pembelajaran ilmu tajwid ?

12. | Guru TPQ

13. | Peneliti Apakah dengan menguasai ilmu tajwid dapat
meningkatkan kemampuan santri  dalam
membaca Al-Qur’an secara tartil ?

14. | Guru TPQ Jelas.

15. | Peneliti Bagaimana dampak dari pembelajaran ilmu
tajwid terhadap membaca Al-Qur’an ?

16. | Guru TPQ Dampaknya dapat membaca A-Qur’an dengan
benar dan tartil.




Transkip Wawancara Guru TPQ Al-Imron

Nama Guru TPQ - Lutfiyah

Hari/tanggal wawancara : Kamis, 9 Maret 2023

Waktu :17.00

Tempat : TPQ Al-Imron

No. Peran Hasil Wawancara

1. | Peneliti Apa yang Ibu ketahui tentang ilmu tajwid ?

2. | GuruTPQ Imu tajwid adalah ilmu yg mempelajari
tentang hukum-hukum dan bacaan dalam
membaca Al-Qur'an

3. | Peneliti Apakah ilmu tajwid itu penting ?

4. | Guru TPQ Penting, agar bisa membaca Al-Qur'an dengan
baik dan benar, karena dalam Al-Qur'an
terkandung  bacaan-bacaan yang  harus
dipelajari lewat ilmu tajwid

5. | Peneliti Apa saja materi ilmu tajwid yang diajarkan ?

6. | GuruTPQ Mad thobii, mad Shilah, kaleh Al Qomariyah

7. | Peneliti Metode apa yang digunakan saat pembelajaran
ilmu tajwid ?

8. | GuruTPQ Ceramah, dan tanya jawab

9. | Peneliti Apakah para santri sudah menujukkan bahwa
mereka menguasai ilmu tajwid ?

10. | Guru TPQ Belum, kebetulan anak-anak kelas saya
mayoritas kelas 1 SD dan MIS, jadi dalam
penangkapan ilmu tajwid belum maksimal

11. | Peneliti Bagaimana Ibu melakukan evaluasi dalam
pembelajaran ilmu tajwid ?

12. | Guru TPQ Oh kalo saya biasanya menggunakan praktik
dan aspek yang saya nilai membaca makhroj
nya, sama panjang pendeknya, dan dengung
tidak nya

13. | Peneliti Apakah dengan menguasai ilmu tajwid dapat
meningkatkan  kemampuan santri  dalam
membaca Al-Qur’an secara tartil ?

14. | Guru TPQ Sudah tentu

15. | Peneliti Bagaimana dampak dari pembelajaran ilmu




tajwid terhadap membaca Al-Qur’an secara
tartil ?

16.

Guru TPQ

Dampaknya sangat besar, apabila membaca Al-
Qur'an tidak memakai ilmu tajwid maka tidak
akan bisa membaca Al-Qur'an dengan benar.
Setiap ayat mengandung bacaan tajwid.

Nama Santri TPQ

Transkip Wawancara Santri TPQ Al-Imron

: Meisya Khoirunnisa

Hari/tanggal wawancara : Kamis, 5 Januari 2023

Waktu :17.10

Tempat :TPQ Al-Imron

No. Peran Hasil Wawancara

1. | Peneliti Apa yang kamu ketahui tentang ilmu tajwid ?

2. | Santri TPQ Ya tentang tajwid, kaya hukum nun sukun,
mim sukun, golgolah sama mad

3. | Peneliti Apakah tanggapan kamu tentang kegiatan yang
ada di TPQ Al-Imron ? apakah kamu senang?

4. | Santri TPQ Tentunya seneng, karena banyak temen-temen

5. | Peneliti Apakah para guru mengajar kamu dengan
baik?

6. | Santri TPQ Baik

7. | Peneliti Apakah kamu hafal materi ilmu tajwid yang
sudah diajarkan ?

8. | Santri TPQ Materi yang tentang mad belum hafal
semuanya, tapi yang lain sudah hafal

9. | Peneliti Apakah di TPQ ini mewajibkan kamu untuk
menghafal ilmu tajwid ? Kapan waktunya ?

10. | Santri TPQ Wajib, untuk menghafalnya bareng-bareng
dikelas pas pelajaran

11. | Peneliti Apakah yang dampak yang kamu rasakan
setelah belajar ilmu tajwid ?

12. | Santri TPQ Ya jadi paham tentang tajwid, bisa tau panjang
pendek pas baca Al-Qur’an
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